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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan kurikulum di Indonesia berangsur memperhatikan 
bagaimana peserta didik seharusnya belajar, sehingga pembelajaran yang terjadi 
di lingkungan belajar dapat berjalan secara efektif. Perubahan tersebut merupakan 
konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial budaya, 
ekonomi, dan iptek dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, kurikulum 
sebagai seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis 
sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat. Semua 
kurikulum nasional dirancang berdasarkan landasan yang sama, yaitu Pancasila 
dan UUD 1945, perbedaanya pada penekanan pokok dari tujuan pendidikan serta 
pendekatan dalam merealisasikannya. Perubahan kurikulum tersebut tentu disertai 
dengan tujuan pendidikan yang berbeda-beda, karena dalam setiap perubahan 
tersebut ada suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai untuk memajukan pendidikan 
nasional kita. 
Pada tahun 2004 Pusat Kurikulum mengeluarkan kurikulum baru yang 
disebut sebagai Kurikulum Berbasis Kompetensi. Kurikulum ini memuat 
perubahan yang cukup mendasar, yaitu pembelajaran tidak lagi berpusat kepada 
pendidik, melainkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik sebagai 
pengembang pengetahuan. Penekanan yang paling penting adalah peserta didik 
perlu difasilitasi oleh guru sehingga pengembangan kemampuan pemecahan 
masalah seperti kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
mengkomunikasikan gagasa secara matematik dapat terasah dengan baik.  
Tahun 2013 Pusat Kurikulum kembali mengenalkan kurikulum baru yang 
disebut sebagai Kurikulum 2013. Kurikulum ini masih mempertahankan 
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, disertai dengan pendekatan 
pembelajaran yang dikenal sebagai pembelajaran saintifik. Pembelajaran saintifik 
menekankan pada pentingnya proses berpikir ilmiah dan siswa terlibat langsung 
dalam pembelajaran melalui kegiatan 5M: mengamati, menanya; mencoba; 
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menalar; dan mengkomunikasikan. Perubahan mendasar pada kurikulum ini 
adalah berkaitan dengan penilaian, penilaian yang dilakukan pendidik tidak hanya 
penilaian atas pembelajaran (assessment of learning), melainkan juga penilaian 
untuk pembelajaran (assessment for learning) dan penilaian sebagai pembelajaran 
(assessment as learning). Penilaian atas pembelajaran dilakukan untuk mengukur 
capaian peserta didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Penilaian untuk 
pembelajaran memungkinkan pendidik menggunakan informasi kondisi peserta 
didik untuk memperbaiki pembelajaran, sedangkan penilaian sebagai 
pembelajaran memungkinkan peserta didik melihat capaian dan kemajuan 
belajarnya untuk menentukan target belajar.  
Perubahan kurikulum faktanya tidak mengubah paradigma peserta didik 
tentang apa itu belajar. Istilah belajar yang dikenal oleh kebanyakan peserta didik 
dari dulu sampai sekarang adalah mengingat, menghapal dan mengerjakan soal-
soal yang terkait dengan materi yang sedang dihadapi. Misalnya dalam 
pembelajaran matematika, belajar adalah kegiatan menghapal rumus, agar lebih 
memahami kapan rumus dapat digunakan hal yang dilakukan adalah latihan soal 
sebanyak mungkin yang terkait dengan rumus yang dihapal. Pembelajaran 
matematika di kelas yang dilakukan selalu dengan pola (1) mendengarkan guru 
menerangkan; (2) memperhatikan contoh-contoh yang diberikan; (3) berlatih 
mengerjakan soal-soal; (4) mencatat materi yang diajarkan dan soal-soal 
pekerjaan rumah (Wahyudin, 2008; Mulyana, 2009; Turmudi 2010). Hughes 
(2003, p.171)  menyatakan bahwa syarat terpenting bagi pembelajaran yang 
berhasil adalah bahwa peserta didik harus memiliki hasrat belajar aktif. Hasrat 
belajar aktif tentu bukan hanya aktif dalam menghapal dan mengerjakan soal-soal 
matematika, melainkan aktif dalam memahami rumus-rumus yang ada, tujuan, 
dan fungsi, serta syarat-syarat yang harus terpenuhi sehingga rumus dan fakta 
matematika dapat menjadi bermakna oleh peserta didik.  
Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik diungkapkan oleh 
Nurina (2014), yang menemukan fakta bahwa pada pembelajaran berlangsung 
peserta didik tidak memiliki hasrat untuk bertanya dan tidak memiliki keberanian 
untuk mengungkapkan pendapat. Pembelajaran yang diharapkan oleh Kurikulum 
2013 adalah proses interaksi peserta didik dan pendidik dan sumber belajar pada 
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suatu lingkungan belajar. Adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik 
diharapkan memberikan makna belajar yang sesungguhnya kepada peserta didik. 
Manfaat bagi pendidik berinteraksi dengan peserta didik dapat dijadikan 
kesempatan untuk belajar melengkapi pengetahuan dan keterampilan 
matematikanya, sehingga memungkinkan pendidik untuk mengajar matematika 
seacara efektif (Ball, 2003, hlm. 1) 
Menurut Frey dan Schmitt (2010, hlm. 110) penilaian kelas pada umumnya 
menggunakan teknik penilaian berupa tes tulis yang dilaksanakan setelah 
pembelajaran selesai. Penilaian yang dilaksanakan selama proses pembelajaran 
dapat yang menjadi bahan informasi oleh pendidik untuk mengenal dan merespon 
agar dapat meningkatkan pembelajaran peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung masih sangat jarang dilaksanakan (Bell & Cowie, 2001, hlm. 536). 
Interkasi antara pendidik dan peserta didik yang terjadi pada penilaian selama 
proses pembelajaran seharusnya dapat membantu pendidik untuk mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan konseptual peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung (Clinchot dkk, 2017, hlm. 70). Hal ini juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Aprianingsih (2016) mengungkapkan bahwa dalam 
proses pembelajaran, guru merasa kesulitan dalam penggunaan pendekatan 
saintifik khususnya aspek menanya sehingga aspek menanya, yang merupakan 
salah satu bentuk penilaian formatif masih jarang dilaksanakan. Menanya yang 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran menjadi hal yang penting dalam proses 
interaksi antara pendidik dan peserta didik, seperti yang diungkapkan Black 
(dalam Berry, 2008) menyatakan bahwa pembelajaran dan penilaian adalah 
merupakan salah satu proses interaktif, dimana dalam proses pembelajaran, 
bantuan-bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta didik dalam membangun 
pemahaman mereka merupakan bagian dari penilaian. Penilaian yang umum 
dilakukan adalah penilaian sumatif sebagai acuan  orang  tua  dan  guru  dalam  
melihat kompetensi  yang  telah  diperoleh  peserta  didik. Nilai ulangan maupun 
nilai rapor menjadi hal yang paling umum dalam melihat prestasi peserta didik 
sehingga kebermaknaan dari pembelajaran yang dilalui oleh peserta didik masih 
sering diabaikan (Ferita, 2016, hlm. 70).  
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Zais (dalam Reksoatmojo, 2010, hlm. 55) menekankan bahwa eksplorasi 
aktif dan diskusi antara pendidik dan peserta didik, peserta didik dengan peserta 
didik, peserta didik dengan lingkunganya, akan membawa para peserta didik 
menemukan makna bagi dirinya dalam kegiatan belajar (personal meaning). 
Gagasan tentang belajar bermakna yang dicetuskan oleh William Brownell pada 
awal pertengahan abad dua puluh. Menurut Brownell (dalam Suryadi, 2011), 
matematika dapat dipandang sebagai suatu sistem yang terdiri dari ide, prinsip, 
dan proses sehingga keterkaitan antara aspek-aspek tersebut harus dibangun 
dengan penekanan bukan pada memori atau hapalan melainkan pada aspek 
penalaran atau intelegensi anak. Jika matematika disajikan dengan cara yang 
demikian, maka konsep yang dipelajari menjadi punya arti: dipahami sebagai 
suatu yang terurut, terstruktur dan memiliki keterkaitan satu dengan lainnya: serta 
diperoleh melalui proses pemecahan masalah yang bervariasi. 
Bruner (dalam Suryadi, 2007) berpandangan bahwa belajar, merefleksikan 
suatu proses sosial yang di dalamnya peserta didik terlibat dalam dialog dan 
diskusi baik dengan diri mereka sendiri maupun dengan pendidik sehingga 
mereka berkembang secara intelektual. Dialog dan diskusi yang berjalan dalam 
kegiatan pembelajaran membawa anak untuk dapat mengkomunikasikan hasil 
observasi mereka, menjelaskan adanya keterkaitan, menjelaskan prosedur yang 
mereka gunakan, serta memberikan argumentasi atas hasil yang mereka peroleh. 
Pembelajaran bukan sekedar interaksi tatap muka antara pendidik dan 
peserta didik seperti yang diungkapkan oleh pakar pendidikan dari Universitas 
Negeri Jakarta, Anah Suhaenah, mengatakan bahwa perwujudan pola 
pembelajaran dan pendidikan demokratis dapat dimulai dengan mengubah salah 
satu komponen penting pendidikan, yakni penilaian. Penilaian tidak cukup lagi 
hanya mengukur daya ingat, tetapi harus juga menggali bagaimana anak berproses 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas (Rahayu, 2008, hlm. 21). Pembelajaran juga 
menganalisis pekerjaan siswa, membuat keputusan tentang aktivitas berbasis-
kontent pada pembelajaran, memilih pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dalam 
pembelajaran yang mendukung pembelajaran interaktif. Aktivitas pembelajaran 
seperti itu merupakan salah satu keinginan Kurikulum 2013, dimana ada penilaian 
untuk pembelajaran (assessment for learning) yang memungkinkan pendidik 
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menggunakan informasi kondisi peserta didik untuk memperbaiki pembelajaran 
menjadi lebih bermakna untuk peserta didik sehingga mereka dapat berkembang 
secara intelektual.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar interaksi atara pendidik, peserta 
didik, dan lingkungan pendidikan adalah dengan merancang proses pembelajaran 
yang diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik merupakan salah satu cara 
untuk mewujudkan keinginan Kurikulum 2013 tentang usaha sadar dan terencana 
pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi diri (Permendikbud Nomor 103 Tahun 
2014). Pembelajaran secara interaktif artinya pola pembelajarannya terlaksana 
secara interaktif antara guru dengan siswa, dan juga anta siswa dengan siswa, 
akan lebih baik lagi antara guru-siswa dan lingkungan. Pembelajaran inspiratif 
artinya guru menciptakan pengalaman belajar bagi siswa, agar pembelajaran bisa 
menjadi pembelajaran bermakna. Pembelajaran yang dilaksanakan baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas memberikan ruang seluas-luasnya untuk siswa untuk 
berkreasi mengembangkan potensi mereka melalui pembelajaran-pembelajaran 
yang menantang.  
Pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh pendidik merupakan wujud 
pelaksanaan tugas profesional pendidik sebagaimana termaktub dalam Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Penilaian hasil belajar 
oleh pendidik tidak terlepas dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian 
hasil belajar oleh pendidik menunjukkan kemampuan guru sebagai pendidik 
profesional.  
Merancang penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning) yang 
dilakasanakan selama proses pembelajaran menjadi salah satu alat untuk 
mengumpulkan informasi tambahan yang membantu dalam pengajaran (Ginsburg, 
2009, p.110; Lee, 2006) sehingga dapat menciptakan intraksi antara pendidik, dan 
peserta didik. Implikasi penilaian pada saat pembelajaran (assessment for 
learning), diharapkan dapat terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, 
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peserta didik dan peserta didik, peserta didik dan lingkungan belajar, sehingga 
dapat mengembangkan pengetahuan intelektual dan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran matematika yang sebenarnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah rancangan penilaian terhadap pembelajaran (assessment for 
learning) guna mencapai tujuan pembelajaran matematika? 
2. Bagaimanakah implementasi rancangan penilaian terhadap pembelajaran 
(assessment for learning) di kelas? 
3. Bagaimanakah hasil implementasi penilaian terhadap pembelajaran 
(assessment for learning) terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 
matematika di kelas? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk: 
1. Merancang penilaian terhadap pembelajaran (assessment for learning) untuk 
mencapai tujuan pembelajaran matematika. 
2. Menganalisis implementasi penilaian terhadap pembelajaran (assessment for 
learning) di kelas. 
3. Menganalisis hasil implementasi penilaian terhadap pembelajaran 
(assessment for learning) terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 
matematika di kelas. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dilakukan terbagi menjadi dua bagian, yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis 
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1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi 
pendidik tentang bagaimana peran penilaian (assessment for learning) dalam 
pembelajaran matematika. Penelitian ini menjadi salah satu contoh untuk 
mengintegrasikan penilaian di dalam proses pembelajaran khususnya pada 
pembelajaran matematika pada topik aturan sinus dan cosinus di sekolah 
menengah atas. 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis mengintegrasikan penilaian terhadap pembelajaran (assessment 
for learning) dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
matematika di kelas dengan baik. Disamping itu, dengan mengintegrasikan 
penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning) di dalam pembelajaran 
matematika diharapkan dapat dijadikan umpan balik bagi pendidik untuk terus 
meningkatkan pembelajaran yang lebih baik berdasarkan hasil penilaian yang 
diperoleh pada sebelum, saat, dan setelah pembelajaran berlangsung. Bagi peneliti 
sendiri memberikan pengalaman untuk menulis karya ilmiah dengan 
mengimplementasikan kajian disiplin ilmu dalam bentuk studi singkat. 
 
